BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kemandirian belajar dapat berkembang dengan bd# fliberikan

kesempatan untuk berkembang melalui latihan yarhgkukan secara terus-

menerus sejak dini. Kemandirian belajar dapat gki@tkan dengan berbagai

upaya yang dilakukan siswa dengan dibantu danilitias oleh konselor, guru,

dan orang tua. Adapun kesimpulan dari penelitiamogRam Pelatihan untuk

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Nigaé Kejuruan” yang

dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri 2 SumedangattakEbagai berikut:

1.

2.

Secara umum tingkat pencapaian kemandirian betigara kelas XI SMK
Negeri 2 Sumedang tersebar pada setiap kategarapaian, namun sebagian
besar berada pada kategori sedang.

Terdapat perbedaan tingkat pencapaian kemandielafab pada setiap aspek,
sub aspek dan indikator kemandirian belajar yandjrtedari tiga aspek, 10
sub aspek dan 15 indikator yang terkait dengarvitagi belajar siswa secara
keseluruhan.

Tingkat pencapaian aspek kemandirian belajar siamalk aspek emosi
berada pada kategori tinggi, aspek perilaku sesfgela nilai berada pada
kategori sedang.

Tingkat pencapaian sub aspek kemandirian belajamiike tingkat
pencapaian yang beragam. Beberapa sub aspek yanglikindgingkat

pencapaian tinggi yaitu: sub aspelke-idealize, parent as people, non-
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dependency, individuation, abstrack belief, dan principal belief. Sedangkan
sub aspek dengan tingkat pencapaian sedang yaituaspek kemampuan
dalam mengambil keputusan, tidak rentan terhadamgveh orang lain,
memiliki kepercayaan diri damdependent belief.

5. Terdapat lima indikator kemandirian belajar siswang memiliki tingkat
pencapaian pada kategori sedang yang sekaligus pakem indikator-
indikator dengan tingkat pencapaian terendah, yaitu
a) mampu menemukan akar masalah;

b) memiliki ketegasan diri terhadap keputusan yanmdih
c) memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan;

d) yakin terhadap potensi yang dimiliki dan

e) yakin pada nilai yang dianut.

6. Dari hasil uji kelayakan oleh beberapa pakar daaktmi bimbingan dan
konseling serta pelaksanaan pelatihan di lapang@gram pelatihan yang
disusun ini dapat meningkatkan kemandirian belgjawa kelas XI SMK

Negeri 2 Sumedang.

B. Rekomendasi
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemaaditbelajar siswa
secara umum termasuk ke dalam kategori tinggi ddarg). Namun dalam setiap
aspek, sub aspek dan indikator terdapat tingkatgpaian yang berbeda dan

masih banyak yang belum mencapai tingkat optimal.
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Bagi guru BK SMK Negeri 2 Sumedang, gambaran tihglencapaian
kemandirian belajar tersebut dapat dimanfaatkaragaebsalah satu bahan
pertimbangan dalam optimalisasi layanan bimbingan Konseling khususnya
dalam bidang belajar.

Pada penelitian ini, disampaikan beberapa rekonsénkizpada pihak
pelaksana BK SMK Negeri 2 Sumedang terkait dengamngkatan kemandirian
belajar siswa diantaranya:

a. Melakukan analisis kebutuhan mengenai kemandirialajdr siswa pada
seluruh jurusan yang ada sebagai dasar untuk méaggkan program
pelatihan untuk meningkatkan kemandirian belagwaiSMK.

b. Mempergunakan program pelatihan ini untuk meningkat kemandirian

belajar siswa didasarkan pada hasil analisis ké&lantu

2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Keterbatasan proses dan hasil penelitian ini tidagat dipisahkan dari
keterbatasan penyusun skripsi dalam mengelola teeg@enelitian. Oleh karena
itu, kepada peneliti selanjutnya direkomendasikataki
a. Melakukan pengujian kembali di kelas eksperimerukimhengetahui efek
dari pelatihan yang telah diberikan, dan berdasahsil pengujian tersebut
dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan untukhemekan langkah-

langkah kegiatan selanjutnya.
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b. Melakukan upaya peningkatan kemandirian belajawasiSMK dengan
menggunakan metode penelitian yang berbeda, maalmdengan
menggunakan kelas kontrol.

c. Melakukan upaya peningkatan kemandirian belajawasiSMK dengan

menggunakan teknik yang lebih beragam.



